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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

 Dalam mengukur sejauh mana latar belakang etnis sang sutradara film 

dalam menggambarkan etnis Tionghoa, peneliti menyimpulkan bahwa dari kedua 

sutradara yang berbeda etnis tersebut, terdapat penggambaran yang sama pada 

suatu aspek, serta penggambaran yang kontras pada aspek lainnya.  

Melalui dua pengkategorian analisis, diketahui bahwa dalam hal pekerjaan 

dan kelas ekonomi, baik film Ca Bau Kan maupun Cek Toko Sebelah sama-sama 

menggambarkan bahwa kelompok keturunan Tionghoa sebagai orang yang selalu 

berkiprah di industri perdagangan. Hal ini merupakan sebuah bentuk dukungan atas 

stereotip serupa, yang hingga hari ini masih ada di tengah masyarakat. Namun, jika 

dilihat lebih mendalam penggambaran pekerjaan dan kelas ekonomi etnis tionghoa 

dalam film Cek Toko Sebelah sedikit lebih beragam. Lain halnya dengan Ca Bau 

Kan yang menggambarkan bahwa semua keturunan Tionghoa berkiprah di sektor 

ekonomi dan berada pada kelas ekonomi tinggi, film Cek Toko Sebelah—yang 

berangkat dari sepak terjang seorang pria paruh baya dalam mempertahankan usaha 

toko kelontong sebagai gagasan utama ceritanya—juga mengangkat jenis-jenis 

pekerjaan lain dalam filmnya, yakni fotografer dan karyawan perusahaan. 

Selanjutnya dalam kategori perwatakan, etnis Tionghoa kerap mendapat 

stereotip sebagai kelompok yang tidak ramah, pelit, curang, rukun dengan 

sesamanya, dan menyukai privasi. Film Ca Bau Kan yang disutradarai oleh non 



 
 

104 

 

tionghoa sendiri menggambarkan etnis Tionghoa sebagai kelompok yang keras, 

pelit, temperamental, pendendam, tidak ramah, dan curang. Melalui uraian tersebut, 

dalam hal perwatakan dapat disimpulkan bagaimana stereotip bahwa etnis 

Tionghoa sebagai orang yang tidak ramah, pelit dan curang dalam bekerja, diangkat 

dalam film Ca Bau Kan. Stereotip bahwa etnis tersebut rukun dengan kelompoknya 

sendiri nyatanya juga tidak diangkat dalam film ini, karena etnis Tionghoa 

digambarkan masih kerap menghadapi persaingan sengit antar kelompok etnis 

Tionghoa yang lain.  

V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian berikut, peneliti menguraikan saran menjadi tiga 

kategori yakni secara akademis, praktis, dan sosial. 

V.2.1 Saran Akademis 

Terdapat banyak penelitian yang mengangkat tentang tema etnis Tionghoa, atau 

secara spesifik tentang penggambaran etnis Tionghoa dalam film. Namun, masih 

jarang penelitian terkait representasi etnis, yang turut mempertimbangkan etnis 

sang sutradara selaku pengarah film. Melalui penelitian berikut, peneliti ingin 

menunjukkan bahwa penelitian tentang representasi dalam film, dapat juga 

melibatkan sudut pandang sutradara. Metode analisis semiotika milik John Fiske 

juga sangat sesuai dan mampu menunjang tujuan penelitian, sehingga jika di masa 

mendatang terdapat peneliti lain yang tertarik untuk meneliti hal serupa, dapat 

mempertimbangkan untuk menggunakan metode serupa juga.  Selain itu, peneliti 

juga dapat menggunakan metode analisis resepsi untuk mengetahui bagaimana 
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penerimaan masyarakat terhadap penggambaran kelompok-kelompok etnis dalam 

film. 

V.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti meyakini bahwa era modern saat ini sudah 

lebih berkembang dan berani dalam mengangkat keragaman. Terkait dengan isu 

rasial, peneliti ingin memberi saran kepada para penulis, pembuat film, maupun 

perusahaan media secara umum untuk dapat terus mengangkat keragaman etnis 

maupun budaya negeri, tanpa terjebak dalam stereotip-stereotip yang sudah 

berkembang sebelumnya.  

V.2.3 Saran Sosial 

Melalui penelitian berikut dapat disimpulkan bahwa penggambaran etnis Tionghoa 

dalam film kini semakin beragam. Kiprah kelompok etnis Tionghoa nyatanya tidak 

hanya dalam sektor ekonomi, namun juga dalam hal lain, contohnya industri 

perfilman. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih terbuka 

terhadap keragaman suku, agama, ras, dan budaya, karena pluralitas sejatinya 

adalah karakter dan identitas tanah air kita. Selain itu, media disarankan untuk dapat 

mengeksplor lebih keragaman tersebut, tanpa mengikuti stereotip rasial yang 

cenderung akan memecah belah persatuan Indonesia. 
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